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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Bahwa sebagian besar penduduk Indonesia berdomisili di wilayah
pedesaan. Sebagai badan usaha koperasi mempunyai tanggung jawab untuk
mewujudkan sasaran kegiatan usahanya. Sasaran yang harus diwujudkan
adalah diperolehnya sejumlah laba usaha yang selaras dan serasi serta
seimbang dengan pelaksanaan sejumlah besar upaya-upaya pelayanan terhadap 
anggota, melalui cara pelaksanaan dan pengembangan berbagai kegiatan
usahanya secara efektif dan efisien. Dalam hal ini laba usaha dapat dinyatakan
sebagai selisih antara besarnya tingkat pendapatan usaha dengan besarnya
modal total biaya usaha.
Dalam kondisi nyata untuk dapat memperoleh laba usaha yang maksimal
diperlukan pula tingkat pendapatan usaha yang optimal dan sekaligus dapat
dikendalikannya total biaya sampai relatif cukup kecil. Total biaya tidak dapat
dibuat sekecil-kecilnya agar pelaksanaan kegiatan usaha dapat berjalan dengan
baik. Besarnya selisih pendapatan dan biaya akan menurun, selaras dengan
turunnya tingkat pendapatan usaha dan meningkatnya total biaya usaha. Oleh
karenanya pada suatu saat kemungkinan akan diperoleh selisih pada tingkat
minimum atau terkecil dan nol atau dalam posisi titik impas (break event
point).
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Dengan merumuskan kegiatan terlebih dahulu koperasi diharapkan dapat
menempatkan pada posisi proaktif. Artinya koperasi tidak menetapkan atau
memutuskan lebih dahulu langkah-langkah tindakan sebelum telah
mengevaluasi masa depan dan kondisi koperasi itu sendiri, sebelum berbagai
faktor yang merugikan muncul dan memberi dampak berupa kerugian atau
hambatan pelaksanaan pengembangan usaha.
Sebagaimana diketahui bahwa koperasi di Indonesia merupakan
kumpulan orang-orang atau badan-badan hukum dan bukan merupakan
kumpulan modal. Tujuan utama koperasi Indonesia adalah mengembangkan
kesejahteraan anggota, pada khususnya dan masyarakat pada umumnya. Setiap 
pengembangan usaha selalu berkaitan dengan masa depan, walaupun
keputusan manajemen untuk melaksanakan telah dilakukan. Sementara masa
depan tidak sepenuhnya diketahui. manajemen hanya mampu menduga dan
menganalisa beberapa kemungkinan kejadian di masa yang akan datang.
Menurut Revrisond Baswir (2000)
“Koperasi adalah suatu perkumpulan orang, biasanya yang memiliki
kemampuan ekonomi terbatas, yang melalui suatu bentuk organisasi
perusahaan yang diawasi secara demokratis, masing-masing memberikan
sumbangan yang setara terhadap modal yang diperlukan dan bersedia
menanggung resiko serta menerima imbalan yang sesuai dengan usaha
yang mereka lakukan (ILO, 1996 dikutip dari Edilius dan Sudasono,
1993).”
Berbagai macam potensi tersebut akan muncul dalam wujud tantangan,
hambatan, gangguan atau ancaman. Secara teknis kesemuanya itu perlu
diwaspadai dan diantisipasi oleh para pengurus koperasi maupun pelaksanaan
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kegiatan. Namun demikian masa depan juga mengandung banyak peluang atau
kesempatan yang dapat dimanfaatkan oleh koperasi.
Pemahaman atas kemungkinan yang akan terjadi dimasa depan
merupakan faktor penting yang diperlukan dalam penyusunan rencana usaha.
Seperti terjadinya perubahan dalam aliran kas atau cash flow. Yaitu suatu
laporan keuangan dengan membandingkan jumlah sumber dana atau kas masuk
( cash outflow ). Sehingga dapat diketahui kemampuan suatu badan usaha
tersebut dalam hal ini koperasi unit desa (KUD ) didalam mengelola dananya 
dengan efisien. Dengan demikian tingkat rentabilitas, solvabilitas, dan
likwiditasnya dapat terjamin. 
Menurut Revrisond Baswir (2000)
“Koperasi didirikan sebagai persekutuan kaum yang lemah untuk
membela keperluan hidupnya dengan ongkos semurah-murahnya, itulah
yang dituju. Pada koperasi didahulukan keperluan bersaman, bukan
keuntungan (Hatta, 1954).”
Dengan demikian perlu adanya analisa laporan keuangan yang
diantaranya meliputi neraca laporan rugi laba atau laporan kas hasil usaha dan
laporan arus kas atau cash flow serta laporan keuangan lainnya yang dapat
membantu. Seperti laporan perubahan modal atau kekayaan dan lain
sebagainya. Jadi analisa sumber dan penggunaan kas adalah suatu analisa
untuk mengetahui sebab-sebab berubahnya uang atau dana pada kas atau
umtuk mengetahui sumber-sumber penggunaan uang kas selama satu periode
tertentu.
Dari uraian tersebut diatas maka penulis akan menuangkan dalam skripsi
yang berjudul sebagai berikut : “ Analisis Cash Flow Sebagai Dasar Penelitian
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Efisiensi Penggunaan Dana Pada Koperasi Unit Desa ( KUD ) NGUPOYO
MINO”.
B.  Perumusan Masalah
 Koperasi sebagai badan usaha atau wadah ekonomi rakyat yang
diharapkan dapat memberi manfaat yang lebih dan dapat meningkatkan
kesejahteraan serta pendapatan yang sebesar-besarnya bagi anggota pada
khususnya dan masyarakat pada umumnya. Dan sebagai langkah
pemberdayaan masyarakat ekonomi lemah khususnya nelayan agar dapat
meningkatkan taraf hidupnya dengan lebih baik.
Dengan demikian koperasi sebagai induk atau soko guru
perekonomian rakyat harus dapat tetap direalisaskan dan dapat dijunjung tinggi
keberadaannya. Namun dari sekian banyak koperasi yang telah berdiri, masih
ada saja hambatan-hambatan atau kendala-kendala diantaranya dananya dalam
kasnya atau disebut dengan cash flow.
Kas adalah salah satu unsur modal kerja yang paling tinggi tingkat
likwiditasnya. Makin besar jumlah kas yang ada dalam suatu badan usaha atau
koperasi tersebut mempunyai resiko yang lebih kecil untuk tidak dapat
memenuhi kewajibannya dalam hal ini finansialnya. Tetapi tidak berarti bahwa
badan usaha atau koperasi tersebut harus berusaha untuk mempertahankan
persediaan kas yang besar. Semakin besar kas berarti makin banyak uang yang
menganggur, sehingga akan memperkecil profitibilitasnya.
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Sebaliknya kalau badan usaha atau koperasi tersebut hanya mengejar
profitibilitas saja akan berusaha agar semua persediaan kasnya dapat
diputarkan atau dalam keadaan bekerja. Jika hal itu dijalankan berarti  akan
menempatkan badan usaha atau koperasi tersebut dalam keadaan illikwid
apabila sewaktu-waktu ada tagihan. Hal ini untuk menjaga perkiraan atau
estimasi mengenai aliran kas  ( cash flow ) didalam koperasi.
Dari uraian tersebut diatas maka penulis akan akan membahas ruang
lingkup permasalahan sebagai berikut : “ Apakah Koperasi Unit Desa ( KUD ) 
“ NPUPOYO MINO “ telah menggunakan dananya  ( kas ) secara efektif dan 
efisien sehingga tingkat rentabilitas, solvabilitas, dan likwiditasnya dapat
terjamin dengan baik”.
C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penyusunan skripsi ini adalah :
1. Untuk mengetahui seberapa besar peranan cash flow dapat dipakai sebagai
dasar penelitian efisiensi penggunaan dana pada sebuah koperasi.
.   2.  Untuk mengetahui sampai sejauh mana tingkat efisiensi didalam mengelola
.         dana dalam koperasi.
D. Manfaat Penelitian 
Hasil  penelitian ini intinya diharapkan dapat memberi manfaat lebih
yaitu sebagai bahan masukan bagi kebijakan manajemen dalam hal ini koperasi
unit desa didalam mengelola dananya ( kas ) agar efektif dan efisien, sehingga 
tingkat rentabilitas, solvabilitas, dan likwiditasnya dapat terjamin.
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